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RINGKASAN 

Perbedaan Pengaruh Curah Hujan dan Terhadap Produksi Kelapa Sawit 

(Elaeis guinensis Jacq) di PT. Dwi Mitra Adiusaha dan PT. Mananjung Hayak 

Kalimantan Tengah, Fuad Bawafi, Nim A32192335 tahun 2022, Produksi 

TanamanaPerkebunan, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember 

 

Tanamanakelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) berasaladari negara Nigeria, 

AfrikaaBarat. Bagi Indonesia,tanamanakelapa sawit memilikiaarti penting 

bagiapembangunan perkebunananasional. Curah hujanayang dikehendaki 

kelapaasawit sebesara1400-2500 mm/tahun denganadistribusi merataasepanjang 

tahun. Penyebaranaproduksi setiap bulanadalam setahun sangatadipengaruhi oleh 

curahahujan padaatahun-tahunasebelumnya. 

Tujuan kegiatan  ilmiah  ini untuk mengetahui perbedaan pengaruhacurah 

hujan terhadapaproduksi kelapaasawit di PT. Dwi MitraaAdhiusaha dan PT. 

Mananjung HayakaKalimantan Tengahapada bulan Septembera2021 sampai 

denganaJanuari 2022.  Metode yang digunakanaadalah RegresiaLinear Sederhana 

danaUji t, dengan variabel X yaitu data curah hujan dan variabel Y yaitu data 

produksi. 

Hasil kegiatan ilmiah ini analisa regresi linier sederhanaadan uji tayang 

digunakan didapati bahwa curah hujan di PT. Dwi Mitra Adhiusaha dan PT. 

Mananjung Hayak tahun 2020  terjadi berfluktuatif dengan rerata curah hujan 

sebsar 232,41-281 mm/bulan. Curah hujanaberpengaruh cukup sampaiasangat 

rendah terhadapaproduksi kelapaasawit. Tingkat pengaruhacurah hujan 

berdasarkanakeofisien determinasi (R2) acenderung rendah danasebagian besar 

dipengaruhi olehafaktor lain danadiduga karena faktorajenis tanah danafaktor 

kultur teknis yang diterapkan perusahaan di PT. Dwi Mitra Adhiusaha dan PT. 

Mananjung Hayak Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah. Tingkat hubungan 

curah hjan (R2) di PT. Dwi Mitra Adhiusaha memiliki tingkat hubungan yang kuat 

sedangkan di PT. Mananajung Hayak memiliki tingkat hubungan yang rendah. 

 


